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ABSTRAK 

Peran kakek-nenek sebagai pengasuh anak meningkat sejalan dengan adanya kekhawatiran mengenai 

tempat penitipan anak di luar rumah. Penelitian menunjukkan bahwa pengasuhan oleh kakek-nenek 

mendatangkan banyak keuntungan. Keuntungan tersebut ditawarkan dari sisi kesehatan fisik yang 

lebih baik, kesejahteraan mental yang baik hingga peningkatan fungsi kognitif. Kajian ini dilakukan 

untuk membahas dampak positif dari memberikan pengasuhan secara langsung dari kakek-nenek 

terhadap cucu secara rinci dengan meninjau literatur yang relevan yang mendukung pernyataan 

tersebut. Selain itu, kritik dan saran khusus diberikan untuk mengevaluasi studi dalam konteks yang 

lebih dalam. 

 

Kata kunci: pengasuhan kakek-nenek, kesehatan fisik, kesehatan mental, fungsi kognitif. 

 

ABSTRACT 

The role of grandparent caregiving is growing as the concerns regarding out of home child care incline. 

Research suggest that the benefits of grandparents’ caregiving are better physical health, good mental 

well-being as well as an increasing in cognitive functioning. This paper discusses these positive impacts 

in details by reviewing relevant literatures in which supporting the statement. In addition, critics and 

specific suggestions are provided to evaluate the studies in a deeper context. 
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PENDAHULUAN 

Pada zaman sekarang, terdapat tuntutan lebih besar untuk penitipan anak secara formal dikarenakan 

adanya pergeseran peran di dalam keluarga di mana sebagian besar orang tua sama-sama bekerja. Hal 

tersebut mengakibatkan orang tua membutuhkan penitipan anak di luar rumah untuk anak-anak 

mereka. Namun, terdapat beberapa kekhawatiran terhadap penitipan anak itu sendiri seperti, kualitas 

penitipan anak dan biaya pengasuhan yang mengakibatkan keluarga-keluarga di Australia meminta 

bantuan kakek-nenek dalam pengasuhan anak. Biro Statistik Australia (2018) menunjukkan bahwa 

lebih dari seperempat (26%) anak di penitipan anak umumnya diasuh oleh kakek-nenek mereka. 

 

Selain itu, kakek-nenek yang mengasuh anak cucu mereka juga mendapatkan manfaat yang luar biasa 

termasuk kesehatan fisik dan mental yang baik bersama dengan peningkatan fungsi kognisi. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa dengan memberikan perawatan rutin (Kochli-Hailovski dkk., 2020) dan 

perawatan intensif (Di Gessa dkk., 2016), kakek-nenek merasa lebih muda dan memiliki kesehatan fisik 

yang lebih baik. Penelitian lain menemukan bahwa pengasuhan oleh kakek dan nenek dapat 

meningkatkan kesejahteraan psikologis (Pruchno & Mckenney, 2002) dan jika dilakukan secara intensif, 

dapat mengurangi gejala depresi (Kim dkk., 2017; Tsai dkk., 2013). Selain itu, kakek-nenek mungkin 

mengalami fungsi kognitif yang lebih baik ketika mereka merawat cucu (Sneed & Schulz, 2019). Semua 

bukti ini mendukung pernyataan bahwa memberikan perawatan cucu mempunyai manfaat yang positif 

untuk kesehatan dan kesejahteraan kakek-nenek. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode narrative review. Metode yang digunakan mempunyai 

tiga tahap yaitu dimulai dengan menentukan topik yang akan diteliti, menelusuri artikel-artikel yang 

akan digunakan melalui database, dan menyeleksi artikel untuk digunakan sebagai pustaka acuan dalam 

penelitian. Database yang digunakan dalam penelitian ini merupakan database dari QUT Library dengan 

memasukkan kata kunci “grandparenting”, ”physical health”, “mental health”, and “cognitive function”. 

Terdapat tujuh jurnal internasional (terambil dari website Science Direct, Oxford Academic, dan, BMC 

Public Health) dan satu laporan statistik pemerintah (terambil dari Australian Bureau of Statistics) yang 

terkait dengan manfaat baik pengasuhan cucu oleh kakek-nenek. Pemilihan artikel dibatasi dalam kurun 

waktu 10 tahun terakhir, ditulis dalam Bahasa Inggris, dan dipublikasikan pada peer-reviewed journal. 

 

HASIL PENELITIAN 

Telaah terhadap artikel menemukan sejumlah manfaat pengasuhan oleh kakek dan nenek mencakup 

manfaat terhadap aspek kesehatan fisik, kesehatan mental, dan fungsi kognitif. 

Kesehatan Fisik 

Kochli-Hailovski dan kawan kawan (2020) melakukan studi cross-sectional unutk memeriksa hubungan 

antara intensitas pengasuhan kakek-nenek, pengaruh positif, pengaruh negatif, gejala somatik dan 

variabilitas detak jantung (HRV). Penelitian ini melibatkan 104 kakek-nenek berusia 59 hingga 82 tahun 

di Israel (memberikan perawatan rutin minimal 5 jam per minggu). Data penelitian dianalisis dengan 

menggunakan model persamaan struktural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas perawatan 
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yang konsisten, berhubungan dengan efek positif yang lebih tinggi, efek negatif yang lebih rendah, dan 

gejala somatik yang lebih rendah serta HRV yang menunjukkan kecocokan model yang baik (Kochli-

Hailovski dkk., 2020). 

Penelitian serupa oleh Di Gessa dan kawan kawan (2016) yang melibatkan aspek gender, menemukan 

hasil positif bahwa nenek mengalami kesehatan fisik yang lebih baik selama mengasuh cucu. Studi ini 

menentukan kriteria partisipan berusia 50 ke atas, memiliki minimal satu cucu, dan terlibat dalam 

gelombang 1-3 dari Survei Kesehatan, Penuaan, dan Pensiun di Eropa. Penelitian ini mengeksplorasi 

hubungan longitudinal antara perawatan cucu intensif dan non-intensif dan kesehatan partisipan. 

Analisis kelas laten digunakan dalam mengkategorikan peserta menurut kondisi kesehatan dan sosial 

ekonomi anak berdasarkan informasi riwayat hidup. Studi ini juga mencatat pengalaman masa dewasa 

(periode kesehatan yang buruk). Variabel kesehatan fisik berkelanjutan yang laten diciptakan oleh para 

peneliti, dibangun di atas indikator yang diukur oleh diri sendiri dan pengamat. Selain itu, hubungan 

antara perawatan cucu dan kesehatan fisik mereka dieksplorasi menggunakan regresi OLS. Ini juga 

digunakan untuk mengontrol kondisi masa dewasa dan masa kanak-kanak bersama dengan 

karakteristik kesehatan dan sosial ekonomi. Hasilnya menyoroti hubungan longitudinal positif antara 

perawatan cucu dan kesehatan fisik, terutama untuk nenek di Eropa 

Kesejahteraan Psikologis dan Depresi 

Memberikan perawatan cucu diketahui mempunyai manfaat yang baik untuk kesehatan psikologis dan 

kesejahteraan (Pruchno & Mckenney 2002). Studi ini menguji model teoretis untuk memprediksi 

dampak positif dan negatif dari pengasuhan cucu oleh nenek. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk 

menjelaskan kesehatan psikologis nenek sebagai pengasuh. Sampel penelitian adalah 867 nenek 

sukarela (ras Hitam Putih) yang mengasuh cucu di rumah tangga yang tidak memiliki orang tua cucu. 

Kepuasan pengasuhan sebagai indikator positif diukur dengan skala Kepuasan Pengasuh Lawton 

sedangkan beban pengasuhan sebagai indikator negatif diukur menggunakan skala sembilan item 

Lawton. Selanjutnya, pengaruh negatif dinilai menggunakan skala Pusat Studi Epidemologi-Depresi 

Radloff (CES-D) dan skala Pengaruh Negatif Lawton. Pengaruh positif diukur dengan Life Satisfaction 

Index A (LSIA) dan Skala Pengaruh Positif Lawton. Dalam menganalisis data, digunakan Analisis 

Struktur Momen (AMOS) oleh Arbuckle. Hasil menegaskan bahwa ada peningkatan kepuasan 

pengasuhan ketika nenek memberikan lebih banyak bantuan terhadap cucu mereka yang dapat 

menyebabkan pengaruh positif yang lebih besar. Menariknya, stabilitas model nenek-nenek Hitam Putih 

menunjukkan kesamaan pengala man di seluruh ras. 

Studi oleh Kim dan kawan kawan (2017) yang melibatkan pria dan wanita sebagai partisipan, 

menemukan bahwa pengasuhan kakek-nenek sangat membantu dalam mengurangi gejala depresi. 

Dengan tujuan untuk menyelidiki dampak pengasuhan kakek-nenek yang intensif pada gejala depresi 

di antara orang dewasa Korea, penelitian dilakukan secara longitudinal menggunakan data sampel 

Korea Longitudinal Study of Aging dari tahun 2008 hingga 2012 (5.129 peserta berusia 50 tahun ke atas; 

tidak memiliki depresi; memiliki setidaknya satu cucu). Skala Depresi Pusat Studi Epidemiologi yang 

terdiri dati 10 aitem digunakan dalam mengukur gejala depresi. Hasilnya menunjukkan pengurangan 

gejala depresi dalam pengalaman perawatan cucu secara intensif, terutama pada kakek. Penelitian ini 

juga didukung dengan penelitian longitudinal serupa di Taiwan yang menemukan bahwa lansia 

mengalami penurunan gejala depresi yang signifikan selama merawat cucu (Tsai dkk., 2013).  

Fungsi Kognitif 

Kemunduran fungsi kognitif umumnya dikaitkan dengan penuaan yang dianggap sebagai prediktor 

penting untuk kematian orang tua. Studi longitudinal oleh Sneed dan Schulz (2019) menunjukkan 
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bahwa pengasuhan kakek-nenek dapat meningkatkan fungsi kognitif dan mencegah kehilangan kognitif. 

Dengan partisipan kakek-nenek kulit putih dan Afrika-Amerika (berusia 65 tahun ke atas), tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi hubungan antara pengasuhan cucu tanpa hak asuh dan 

fungsi kognisi menggunakan Health and Retirement Study (HRS). Analisis hanya mencakup kakek-

nenek tanpa hak asuh yang tidak tinggal bersama cucu mereka selama tiga gelombang (2006, 2008, dan 

2010). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara jam perawatan cucu dan fungsi 

kognitif yang lebih baik selama 4 tahun (2006-2010). 

 

DISKUSI 

Berdasarkan dari hasil analisa ketujuh jurnal internasional dan satu laporan statistik pemerintah 

Australia, pengasuhan cucu oleh kakek-nenek memberikan manfaat positif dari segi kesehatan fisik, 

kesehatan mental, dan peningkatan fungsi kognitif. Penelitian oleh Kochli-Hailovski dan kawan kawan 

(2020) pada kesehatan fisik kakek-nenek menunjukkan adanya variabilitas detak jantung yang baik dan 

penurunan efek negatif dan gejala somatik. Namun, Penelitian Kochli-Hailovski dan kawan kawan 

(2020) memiliki sejumlah kekurangan diantaranya terkait desain penelitian studi cross-sectional dan 

adanya faktor-faktor yang memiliki dampak kumulatif dari waktu ke waktu (usaha fisik, investasi 

emosional, pengambilan keputusan, dan kewaspadaan mental). Sulit untuk menganalisis keakuratan 

hubungan antara HRV dan stres pengasuhan karena faktor-faktor ini dapat mempengaruhi temuan dari 

waktu ke waktu. Selain itu, ukuran sampel yang kecil membatasi generalisasi temuan. Studi ini juga tidak 

memasukkan aspek gender, oleh karena itu, tidak ada informasi yang tersedia apakah seseorang dengan 

gender tertentu mencapai skor yang lebih tinggi dalam kesehatan fisik.  

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Di Gessa dan kawan kawan (2016) juga menghasilkan adanya 

hubungan positif antara perawatan cucu dan kesehatan fisik yang dilakukan oleh nenek di daerah Eropa. 

Sayangnya, penelitian ini tidak memiliki informasi lebih lanjut mengenai aktivitas dan pengalaman 

pengasuh di mana tidak ada data yang ditampilkan tentang tugas dan aktivitas yang dilakukan, alasan 

untuk memberikan perawatan (yaitu, kewajiban atau perasaan), dan apakah kakek-nenek puas dengan 

pengasuhan mereka. Faktor-faktor ini akan sangat membantu untuk menentukan jalur kausal dari 

hubungan antara perawatan cucu dan kesehatan yang dapat membuat penelitian lebih kompleks. 

Kedua penelitian yang dijelaskan di atas menunjukkan bahwa memberikan perawatan cucu, baik secara 

intensif atau teratur, berhubungan positif dengan kesehatan fisik yang baik. Studi oleh Di Gessa dan 

kawan kawan (2016) membantu mengkonfirmasi keakuratan asosiasi positif karena merupakan studi 

longitudinal yang mencakup faktor kompleksitas (pengalaman dewasa) untuk temuan yang lebih 

akurat. Penelitian ini tidak meneliti kausalitas dan hanya mempelajari hubungan antar variabel. Lebih 

mungkin bahwa merawat cucu membuat kakek-nenek mengadopsi gaya hidup yang lebih aktif 

(Waldrop & Weber, 2001) dan meningkatkan tingkat aktivitas fisik mereka. Ini dapat mengarah pada 

kesehatan fisik dan kesejahteraan yang lebih baik karena aktivitas aktif dapat meningkatkan kebugaran 

tubuh. Selain itu, studi lebih lanjut seperti studi kualitatif sebaiknya dilakukan untuk menemukan 

hubungan sebab akibat yang kemudian dapat menjelaskan hubungan positif dan memeriksa ruang 

lingkup perbedaan gender tergantung pada keinginan, aktivitas, dan peran diferensial kedua jenis 

kelamin.  

Dalam hal kesejahteraan psikologis dan depresi, Pruchno & Mckenney (2002) menemukan hasil positif 

dari kesejahteraan psikologis dan depresi terhadap kakek-nenek yang mengasuh cucu. Secara 

mendalam, penelitian yang dilakukan oleh Pruchno & Mckenney menggunakan sampel yang besar dan 

beragam. Hal ini memungkinkan untuk memaksimalkan akurasi hasil. Kesamaan pengalaman yang 
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stabil di seluruh ras juga menunjukkan bahwa faktor ras lebih mungkin untuk tidak memberikan 

dampak dan hasilnya lebih mungkin digeneralisasikan di mana pengaruh positif akan cenderung 

dialami di berxbagai ras. Meskipun sampel respondennya besar dan bervariasi, tetapi terdiri dari 

individu-individu sukarela dengan spesifikasi yang tidak banyak. Oleh karena itu, kurang jelas apakah 

para peserta memiliki kesamaan satu sama lain, misalnya apakah para peserta memberikan jumlah 

perawatan yang sama terhadap cucu mereka karena hal ini dapat mempengaruhi temuan. 

Dalam lain sisi, penelitian serupa oleh Kim dan kawan kawan (2017) yang longitudinal dengan ukuran 

sampel yang besar membuat penelitian ini lebih dapat diandalkan. Penelitian ini dikatakan sebagai 

penelitian pertama yang memberikan temuan mengenai hubungan antara intensitas pengasuhan cucu 

dan tanda-tanda depresi di antara orang tua Korea (Kim dkk., 2017). Penelitian ini penting bagi 

pemerintah Korea untuk mendorong orang lanjut usia Korea untuk berpartisipasi memberikan 

perawatan cucu tanpa memandang jenis kelamin untuk mengurangi tingkat depresi di kalangan orang 

tua Korea. Penelitian ini juga dapat dikatakan sebagai salah satu pelopor untuk mengeksplorasi 

hubungan antara pengasuhan kakek dan kesehatan mental karena penelitian tersebut terbatas dan 

banyak yang hanya mengeksplorasi sisi nenek. Sebagai pelopor, penelitian ini dapat menginspirasi 

peneliti lain untuk melakukan penelitian mengenai hal dan mengembangkannya ke tingkat berikutnya. 

Terlepas dari semua kelebihan, kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini tidak memungkinkan 

para peneliti untuk mendapatkan informasi rinci mengenai pengasuhan kakek-nenek. Oleh karena itu, 

penelitian ini mungkin memiliki hasil yang berbeda jika para peneliti dapat memperoleh rincian lebih 

lanjut di mana beberapa faktor mungkin berkontribusi terhadap temuan tersebut. 

Dalam hal fungsi kognitif, Sneed dan Schulz (2019) menemukan bahwa kakek-nenek yang mengasuh 

cucu memiliki kenaikan dalam fungsi kognitif dan menurunkan posibilitas terjadinya penurunan fungsi 

kognitif pada kakek-nenek. Kekuatan penelitian ini adalah termasuk kelompok (nenek-nenek non-

perumahan) yang sering diabaikan dalam literatur pengasuhan kakek-nenek. Akibatnya, penelitian ini 

meningkatkan generalisasi hasil di mana fungsi kognitif yang lebih baik tidak hanya diterapkan untuk 

kelompok umum, tetapi juga diterapkan pada kelompok minoritas ketika memberikan perawatan cucu. 

Namun, studi ini rentan terhadap bias jam perawatan diperoleh dari hasil pelaporan pribadi partisipan. 

Namun demikian, penelitian ini masih menunjukkan bahwa pengasuhan kakek nenek tanpa hak asuh 

mendukung dalam mengatisipasi penuaan kognitif yang efektif.  

 

SIMPULAN 

Kakek-nenek tanpa memandang jenis kelaminnya, yang mengasuh anak cucunya akan mendapat 

manfaat dari banyak aspek kesehatan termasuk kesehatan fisik dan psikologis yang lebih baik, dan 

fungsi kognitif yang baik yang dapat meningkatkan kualitas hidup orang tua. Bukti-bukti yang 

digambarkan di atas mendukung pernyataan ini dikarenakan studi-studi yang dilakukan merupakan 

studi longitudinal dan memiliki sampel besar yang membuat studi menjadi lebih andal dan memiliki 

akurasi tinggi. Meskipun penelitian-penelitian tersebut tidak lepas dari keterbatasan, namun penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengatasi keterbatasan tersebut dan menjelaskan penelitian-penelitian 

sebelumnya secara lebih rinci dan kompleks. Pada akhirnya, kakek-nenek didorong untuk memberikan 

pengasuhan kepada cucu-cucu mereka karena kegiatan ini bermanfaat bagi kesehatan dan 

kesejahteraan mereka secara keseluruhan. 
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